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ABSTRAK 

 

Deris Andika Putra : Pengembangan Labsheet Berbasis Model Inquiry Pada Mata 

Kuliah Teknologi Sensor dan Kontrol Elektronik Otomotif 

 

Pembelajaran praktikum idealnya didukung oleh model pembelajaran yang 

berpusat pada mahasiswa, salah satunya inquiry, yang menekankan proses orientasi 

masalah, perumusan pertanyaan, investigasi, analisis data, dan penarikan kesimpulan 

secara sistematis. Namun, pada mata kuliah Teknologi Sensor dan Kontrol Elektronik 

Otomotif, perangkat pembelajaran praktikum yang digunakan masih belum 

menggunakan model pembelajaran yang terintegrasi, sehingga mahasiswa cenderung 

mengikuti panduan kerja teknis tanpa dilibatkan secara aktif dalam proses inquiry dan 

pengembangan kemampuan berpikir kritis. Kondisi tersebut berdampak pada hasil 

belajar mahasiswa yang selama periode 2021–2023 secara umum masih berada di 

bawah batas kelulusan yang ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan labsheet berbasis model inquiry sebagai upaya menjembatani 

kesenjangan antara pembelajaran praktikum yang ideal dan praktik pembelajaran yang 

berlangsung.  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model Four-D (4D) yang dibatasi hingga tahap develop. Produk yang dihasilkan 

berupa labsheet berbasis inquiry yang disusun sesuai tahapan orientasi, perumusan 

masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa labsheet yang dikembangkan 

memperoleh nilai validitas Aiken’s V sebesar 0,870 pada aspek materi, 0,853 pada 

aspek konstruk, 0,833 pada aspek bahasa, dan 0,889 pada aspek media, yang 

seluruhnya berada pada kategori valid. Dengan demikian, labsheet berbasis inquiry 

dinyatakan layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran praktikum yang berpusat 

pada mahasiswa. 

Kata kunci: pengembangan, labsheet, inquiry, teknologi sensor dan kontrol 

elektronik otomotif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat, khususnya 

pada bidang otomotif modern yang didominasi oleh sistem sensor dan kontrol 

elektronik, menuntut perguruan tinggi untuk tidak hanya berfokus pada 

penguasaan konsep teoretis, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, dan kemampuan analitis mahasiswa. Pembelajaran di 

pendidikan tinggi saat ini diarahkan untuk menghasilkan lulusan yang adaptif, 

mampu berpikir tingkat tinggi, serta siap menghadapi dinamika dan kompleksitas 

dunia industri (Shahroom & Hussin, 2018) 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi juga telah mengubah 

berbagai aspek pembelajaran di pendidikan tinggi, termasuk pada pembelajaran 

teknik dan vokasi (Basri et al., 2025). Melalui kegiatan praktikum, mahasiswa 

memperoleh pengalaman belajar langsung yang memungkinkan mereka 

memahami konsep secara lebih mendalam, mengembangkan keterampilan teknis, 

serta melatih kemampuan pemecahan masalah berbasis konteks riil dan 

lingkungan kerja sesungguhnya (Wildt et al., 2020). Oleh karena itu, pembelajaran 

praktikum perlu dirancang secara sistematis agar tidak hanya berorientasi pada 

hasil kerja akhir, tetapi juga menekankan pada proses berpikir dan pengambilan 

keputusan mahasiswa selama kegiatan praktikum (Kolmos et al., 2021). 
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Idealnya, pembelajaran praktikum didukung oleh model pembelajaran yang 

berpusat pada mahasiswa, salah satunya adalah model inquiry. Model ini 

menekankan proses pencarian dan penemuan pengetahuan melalui tahapan 

orientasi masalah, perumusan pertanyaan, investigasi, analisis data, dan penarikan 

kesimpulan secara sistematis (Pedaste et al., 2015). Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inquiry mampu meningkatkan 

keterlibatan aktif mahasiswa, pemahaman konseptual, serta keterampilan berpikir 

kritis dibandingkan dengan pembelajaran praktikum yang bersifat prosedural 

semata (Abdi, 2020). 

Namun demikian, kondisi nyata di banyak perguruan tinggi menunjukkan bahwa 

perangkat pembelajaran praktikum, khususnya Labsheet, masih cenderung 

disusun sebagai pedoman langkah kerja teknis tanpa mengintegrasikan sintaks 

model pembelajaran tertentu secara eksplisit. Kondisi ini juga ditemukan pada 

mata kuliah Teknologi Sensor dan Kontrol Elektronik Otomotif, di mana Labsheet 

yang digunakan lebih menekankan pada pelaksanaan prosedur praktikum 

dibandingkan pengembangan kemampuan inquiry dan analisis konsep. Akibatnya, 

mahasiswa cenderung mengikuti instruksi secara mekanis tanpa diarahkan untuk 

berpikir kritis dan menemukan konsep secara mandiri (Rahman et al., 2021). 
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Tabel 1.1 Nilai Hasil Mahasiswa pada Mata Kuliah Teknologi Sensor dan 

Elektronik Otomotif 

NO TAHUN KODE SEKSI 

BATAS 

LULUS 

DITETAPKAN 

DOSEN (70) 

RATA-

RATA 

KELAS 

KETERANGAN 

RATA-

RATA 

PERTAHUN 

1 

2021 

202120730088 70 60.39 GAGAL 

55.81 

2 202120730198 70 54.64 GAGAL 

3 202120730091 70 58.32 GAGAL 

4 202120730092 70 65.62 GAGAL 

5 202120730196 70 50.36 GAGAL 

6 202120730299 70 54.40 GAGAL 

7 202120740029 70 42.31 GAGAL 

8 202120740118 70 57.91 GAGAL 

9 202120740132 70 63.88 GAGAL 

10 202120740032 70 48.86 GAGAL 

11 202120740033 70 57.18 GAGAL 

12 

2022 

202220740007 70 51.30 GAGAL 

60.08 

13 202220740008 70 52.98 GAGAL 

14 202210740004 70 79.93 LULUS 

15 202210740005 70 81.72 LULUS 

16 202210740006 70 72.45 LULUS 

17 202220730024 70 56.33 GAGAL 

18 202220730025 70 51.87 GAGAL 

19 202220730028 70 63.43 GAGAL 

20 202220730029 70 52.03 GAGAL 

21 202220730030 70 46.83 GAGAL 

22 202220730031 70 52.02 GAGAL 

23 

2023 

202320730019 70 74.74 LULUS 

68.22 24 202320730020 70 55.50 GAGAL 

25 202320730023 70 69.14 GAGAL 
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NO TAHUN KODE SEKSI 

BATAS 

LULUS 

DITETAPKAN 

DOSEN (70) 

RATA-

RATA 

KELAS 

KETERANGAN 

RATA-

RATA 

PERTAHUN 

26 202320730024 70 78.50 LULUS 

27 202320730025 70 78.60 LULUS 

28 202320730026 70 71.07 LULUS 

29 202320730178 70 56.15 GAGAL 

30 202320740008 70 76.97 LULUS 

31 202320740009 70 97.78 LULUS 

32 202320740010 70 82.02 LULUS 

33 202320740013 70 41.03 GAGAL 

34 202320740014 70 37.14 GAGAL 

 

Kondisi pembelajaran tersebut tercermin pada hasil belajar mahasiswa 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.1. Data nilai mata kuliah Teknologi Sensor 

dan Kontrol Elektronik Otomotif selama periode 2021–2023 menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai kelas secara umum masih berada di bawah batas kelulusan yang 

ditetapkan dosen, yaitu 70. Rata-rata nilai tahunan pada tahun 2021 sebesar 55,81, 

meningkat menjadi 60,08 pada tahun 2022, dan kembali meningkat menjadi 68,22 

pada tahun 2023, namun belum mencapai standar kelulusan. Meskipun terdapat 

beberapa kelas yang telah mencapai kategori lulus, peningkatan hasil belajar 

tersebut belum merata, sehingga menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

praktikum masih belum optimal (Nadelson et al., 2019). 

Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat kesenjangan antara pembelajaran 

praktikum yang ideal, yaitu pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa dan 
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menerapkan model inquiry, dengan praktik pembelajaran yang berlangsung saat 

ini yang masih bertumpu pada penggunaan labsheet sebagai panduan kerja teknis 

(Putri et al., 2022) Meskipun pengembangan labsheet berbasis inquiry telah 

banyak dilaporkan pada berbagai bidang, seperti IPA, elektronika dasar, dan 

otomotif mesin konvensional, kajian yang secara khusus berfokus pada 

pengembangan labsheet berbasis model inquiry pada mata kuliah Teknologi 

Sensor dan Kontrol Elektronik Otomotif masih relatif terbatas dan belum banyak 

dikaji secara mendalam (Suryani & Nugroho, 2023) 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengembangkan 

labsheet berbasis model inquiry yang tidak hanya memberikan panduan teknis, 

tetapi juga membimbing mahasiswa melalui proses inquiry secara sistematis. 

labsheet yang dikembangkan diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan aktif 

mahasiswa, memperkuat pemahaman konsep sensor dan kontrol elektronik 

otomotif, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang sesuai dengan 

tuntutan dunia industri otomotif modern. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran praktikum pada mata kuliah Teknologi Sensor dan Kontrol 

Elektronik Otomotif belum sepenuhnya berpusat pada mahasiswa, sehingga 

keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses analisis, eksplorasi konsep, dan 
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pemecahan masalah masih belum optimal. 

2. Labsheet yang digunakan belum berbasis model pembelajaran inquiry, 

sehingga kurang mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis serta 

pemahaman konsep dan prinsip kerja sistem sensor dan kontrol elektronik 

otomotif secara menyeluruh. 

3. Belum tersedianya labsheet berbasis model inquiry yang secara khusus 

dirancang untuk mata kuliah Teknologi Sensor dan Kontrol Elektronik 

Otomotif sebagai perangkat pembelajaran yang sistematis dan sesuai dengan 

karakteristik praktikum. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan bahasan yang dapat dikaji pada penelitian ini, agar 

tidak terjadi pengembangan dan peluasan makna maka penulis membatasi 

pembahasan masalah pada: 

1. Penelitian ini dibatasi pada pengembangan labsheet berbasis model inquiry 

yang diterapkan pada mata kuliah Teknologi Sensor dan Kontrol Elektronik 

Otomotif, tanpa membahas pengembangan kurikulum atau model 

pembelajaran lain secara menyeluruh. 

2. Materi praktikum yang dikembangkan difokuskan pada topik sensor dan 

sistem kontrol elektronik otomotif sesuai dengan capaian pembelajaran mata 

kuliah, dan tidak mencakup seluruh sistem elektronik kendaraan secara 

komprehensif. 
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3. Penilaian terhadap labsheet yang dikembangkan dibatasi pada aspek validitas 

dan kepraktisan, di mana kepraktisan labsheet dinilai berdasarkan tanggapan 

mahasiswa sebagai pengguna, tanpa mengukur efektivitas terhadap 

peningkatan hasil belajar secara eksperimen. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan suatu permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana proses pengembangan labsheet berbasis model inquiry pada mata 

kuliah Teknologi Sensor dan Kontrol Elektronik Otomotif? 

2. Bagaimana tingkat kevalidan labsheet berbasis model inquiry yang 

dikembangkan? 

3. Bagaimana tingkat kepraktisan labsheet berbasis model inquiry berdasarkan 

tanggapan mahasiswa sebagai pengguna? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan 

penulisan skripsi ini adalah: 

1. Untuk menghasilkan labsheet berbasis model inquiry pada mata kuliah 

Teknologi Sensor dan Kontrol Elektronik Otomotif. 

2. Untuk mengetahui tingkat kevalidan labsheet berbasis model inquiry yang 

dikembangkan berdasarkan penilaian para ahli. 
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3. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan labsheet berbasis model inquiry 

berdasarkan tanggapan mahasiswa sebagai pengguna. 

F. Pertanyaan Penelitian 

Untuk mengarahkan penelitian ini dan menggali potensi pengembangan solusi 

yang tepat terhadap permasalahan yang ada, penulis merumuskan beberapa 

pertanyaan reflektif sebagai berikut: 

1. Bagaimana tahapan pengembangan labsheet berbasis model inquiry pada 

mata kuliah Teknologi Sensor dan Kontrol Elektronik Otomotif? 

2. Seberapa tinggi tingkat kevalidan labsheet berbasis model inquiry yang 

dikembangkan berdasarkan penilaian ahli? 

3. Seberapa tinggi tingkat kepraktisan labsheet berbasis model inquiry 

berdasarkan respon mahasiswa sebagai pengguna? 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan keilmuan pendidikan 

teknik otomotif, khususnya terkait penerapan model inquiry pada 

pembelajaran praktikum teknologi sensor dan kontrol elektronik 

otomotif. 
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b. Menjadi referensi akademik bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji 

pengembangan labsheet berbasis model pembelajaran aktif dan berpusat 

pada mahasiswa. 

c. Mendukung penguatan teori pembelajaran berbasis laboratorium yang 

menekankan pemahaman konseptual, keterampilan berpikir kritis, serta 

kemampuan analisis sistem pada mahasiswa pendidikan teknik dan 

vokasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi dosen, penelitian ini menyediakan labsheet berbasis inquiry yang 

sistematis, inovatif, dan mudah digunakan sebagai panduan pelaksanaan 

praktikum, sehingga dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran di 

laboratorium. 

b. Bagi mahasiswa, labsheet yang dikembangkan menjadi sarana belajar 

yang mendorong keterlibatan aktif, meningkatkan motivasi belajar, serta 

melatih kemampuan berpikir kritis, analitis, dan pemahaman terhadap 

sistem sensor serta kontrol elektronik otomotif. 

c. Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam pengembangan perangkat pembelajaran praktikum berbasis 

inquiry, guna menghasilkan lulusan yang adaptif terhadap perkembangan 

teknologi otomotif dan kebutuhan dunia industri. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dan analisis data yang telah 

dilakukan, penulis menguraikan bahwa pengembangan labsheet berbasis model 

inquiry pada mata kuliah Teknologi Sensor dan Kontrol Elektronik Otomotif 

dengan menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop) 

menghasilkan temuan sebagai berikut: 

1. Tingkat kevalidan labsheet berbasis model inquiry yang dikembangkan 

menunjukkan hasil yang baik. Berdasarkan hasil validasi oleh para ahli, 

diperoleh nilai rata-rata koefisien validitas sebesar 0,8703704 untuk 

validasi materi, 0,8529412 untuk validasi konstruk, 0,8333333 untuk 

validasi bahasa, dan 0,8888889 untuk validasi media. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa labsheet telah memenuhi kriteria kelayakan isi, 

kesesuaian dengan sintaks model pembelajaran inquiry, kebahasaan, serta 

tampilan media. Dengan demikian, labsheet berbasis inquiry dinyatakan 

valid dan layak digunakan sebagai bahan ajar pada mata kuliah Teknologi 

Sensor dan Kontrol Elektronik Otomotif. 

2. Labsheet yang dikembangkan telah dirancang sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran inquiry, yang menekankan keterlibatan aktif mahasiswa 

dalam proses pembelajaran melalui tahapan orientasi, merumuskan 
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masalah, merumusan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, 

dan menarik kesimpulan. Meskipun penelitian ini dibatasi hanya sampai 

pada tahap pengembangan (Develop) dan belum dilakukan uji kepraktisan 

serta keefektifan, hasil validasi ahli menunjukkan bahwa labsheet memiliki 

kualitas yang baik dan berpotensi untuk diimplementasikan dalam 

pembelajaran praktikum pada penelitian selanjutnya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka penulis mengajukan 

beberapa saran sebagai bahan pertimbangan dan pengembangan lebih lanjut, 

yaitu: 

1. Bagi dosen pengampu mata kuliah Teknologi Sensor dan Kontrol 

Elektronik Otomotif, diharapkan dapat memanfaatkan labsheet berbasis 

model inquiry ini sebagai salah satu bahan ajar pendukung dalam 

pelaksanaan praktikum. Labsheet ini dapat membantu dosen dalam 

merancang kegiatan praktikum yang lebih terstruktur, mendorong 

keaktifan mahasiswa, serta meningkatkan pemahaman konseptual dan 

keterampilan praktikum mahasiswa. 

2. Bagi mahasiswa, diharapkan labsheet ini dapat dimanfaatkan secara 

optimal sebagai panduan dalam kegiatan praktikum. Dengan labsheet 

yang dirancang berbasis inquiry, mahasiswa diharapkan mampu belajar 

secara lebih mandiri, aktif dalam menemukan konsep, serta melatih 
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kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang berkaitan 

dengan sistem sensor dan kontrol elektronik otomotif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan penelitian ini 

hingga tahap Disseminate, sehingga dapat dilakukan uji kepraktisan dan 

uji keefektifan labsheet melalui penerapan langsung pada mahasiswa 

dalam skala yang lebih luas. Selain itu, pengembangan labsheet dapat 

diperluas pada materi sensor dan sistem kontrol otomotif lainnya atau 

dikombinasikan dengan media pembelajaran digital untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran praktikum. 
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